PT TRUBA ALAM MANUNGGAL ENGINEERING

KINERJA KEUANGAN
UNTUK TAHUN TAHUN YANG BERAKHIR 31 Desember 2008 DAN 2007

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
	
	
	CONSOLIDATED

	
	
	2008
	
	2007
	
	Fluctuation

	
	
	
	
	
	
	
	

	PENDAPATAN
	
	  2,948,680 
	
	  1,506,202 
	
	  1,442,478 
	96%

	
	
	
	
	
	
	
	

	BEBAN PENDAPATAN
	
	  2,441,293 
	
	  1,171,472 
	
	  1,269,821 
	108%

	
	
	
	
	
	
	
	

	LABA KOTOR
	
	     507,387 
	
	     334,730 
	
	     172,657 
	52%

	   Margin Laba Kotor
	
	17%
	
	22%
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	BEBAN USAHA
	
	     331,256 
	
	     156,779 
	
	     174,477 
	111%

	
	
	
	
	
	
	
	

	LABA USAHA
	
	     176,131 
	
	     177,950 
	
	        (1,819)
	-1%

	   Margin Laba Usaha
	
	6%
	
	12%
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	DEPRESIASI DAN AMORTISASI
	
	     110,040 
	
	        27,993 
	
	        82,047 
	293%

	
	
	
	
	
	
	
	

	EBITDA (ARUS KAS OPERASI)
	
	     286,171 
	
	     205,943 
	
	        80,228 
	39%

	   Margin
	
	10%
	
	14%
	
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	

	EBIT
	
	     176,131 
	
	     177,950 
	
	        (1,819)
	-1%

	
	
	
	
	
	
	
	

	(BEBAN) PENGHASILAN LAIN-LAIN
	
	    (343,632)
	
	     107,962 
	
	    (451,594)
	-418%

	
	
	
	
	
	
	
	

	(RUGI) LABA BERSIH SEBELUM PAJAK
	
	    (167,501)
	
	     285,913 
	
	    (453,414)
	-159%

	
	
	
	
	
	
	
	

	BEBAN PAJAK
	
	          8,030 
	
	        58,871 
	
	      (50,841)
	-86%

	
	
	
	
	
	
	
	

	(RUGI) LABA BERSIH SEBELUM HAK MINORITAS
	
	    (175,531)
	
	     227,042 
	
	    (402,573)
	-177%

	
	
	
	
	
	
	
	

	HAK MINORITAS
	
	          4,592 
	
	        14,307 
	
	        (9,715)
	-68%

	
	
	
	
	
	
	
	

	(RUGI) LABA BERSIH 
	
	    (180,123)
	
	     212,735 
	
	    (392,858)
	-185%

	   Margin
	
	-6%
	
	14%
	
	
	


PENDAPATAN 
Pendapatan meningkat 96% menjadi IDR 2,948.7 milyar di tahun 2008 dari IDR 1,506.2 milyar di tahun 2007.
Peningkatan pendapatan terutama berasal dari :

1. Peningkatan pendapatan tangki dan pipa sebesar 362% menjadi IDR 1,130.1 milyar di tahun 2008 dari IDR 244.5 milyar di tahun 2007.
2. Peningkatan pendapatan dari perdagangan sebesar 360% menjadi IDR 79.3 milyar di tahun 2008 dari IDR 16.6 milyar di tahun 2007.
3. Peningkatan pendapatan dari pembangkit listrik sebesar 23% menjadi IDR 205.6 milyar di tahun 2008 dari IDR 166.6 milyar di tahun 2007.

Rincian pendapatan berdasarkan segmen usaha untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2008 dan 2007 adalah sebagai berikut :

	dalam jutaan Rupiah
	 2008 
	 2007 
	 Fluktuasi 

	   EPC
	  2,696,764 
	  1,326,682 
	  1,370,083 
	103%

	   IPP
	     205,576 
	        25,672 
	     179,904 
	701%

	   Batu Bara
	        46,340 
	     153,849 
	    (107,509)
	-70%

	
	  2,948,680 
	  1,506,202 
	  1,442,478 
	96%


BEBAN PENDAPATAN
Beban pendapatan meningkat  sebesar 108% menjadi IDR 2,441.3 milyar di tahun 2008 dari IDR 1,171.5 milyar di tahun 2007.

Peningkatan beban pendapatan terutama berasal dari :
1. Peningkatan pada beban bahan konstruksi sebesar 168% menjadi IDR 728.6 milyar di tahun 2008 dari IDR 271.9 milyar di tahun 2007.
2. Peningkatan pada beban subkontraktor sebesar 78% menjadi IDR 399.7 milyar di tahun 2008 dari IDR 224 milyar di tahun 2007.

3. Peningkatan pada beban operasional sebesar 157% menjadi IDR 226 milyar di tahun 2008 dari IDR 88 milyar di tahun 2007.

Rincian beban pendapatan berdasarkan segmen usaha untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2008 dan 2007 adalah sebagai berikut :

	dalam jutaan Rupiah
	 2008 
	 2007 
	 Fluktuasi

	    EPC
	  2,329,167 
	  1,020,659 
	  1,308,508 
	128%

	    IPP
	        67,172 
	        11,076 
	        56,096 
	506%

	    Batu bara
	        44,954 
	     139,737 
	      (94,783)
	-68%

	
	  2,441,293 
	  1,171,472 
	  1,269,821 
	108%


LABA KOTOR
Sebagai akibatnya, laba kotor meningkat sebesar 52% menjadi IDR 507.4 milyar di tahun 2008 dari IDR 334.7 milyar di tahun 2007.
Tetapi, margin laba kotor turun menjadi 17% di tahun 2008 dari 22% di tahun 2007..

Penurunan margin laba kotor disebabkan karena peningkatan pada beban pendapatan.

Rincian laba kotor berdasarkan segmen usaha untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2008 dan 2007 adalah sebagai berikut :

	dalam jutaan Rupiah
	 2008 
	 2007 
	 Fluktuasi

	   EPC
	     367,598 
	     306,023 
	        61,575 
	20%

	   IPP
	     138,404 
	        14,596 
	     123,808 
	848%

	   Batu bara
	          1,386 
	        14,112 
	      (12,726)
	-90%

	
	     507,387 
	     334,730 
	     172,657 
	52%


BEBAN USAHA
Beban usaha meningkat sebesar 111% menjadi IDR 331.3 milyar di tahun 2008 dari IDR 156.8 milyar di tahun 2007.

Peningkatan beban usaha terutama berasal dari :

1. Peningkatan pada gaji, upah dan kesejahteraan karyawan sebesar 66% menjadi IDR 152.2 milyar di tahun 2008 dari IDR 91.7 milyar di tahun 2007.

Peningkatan ini seiring dengan peningkatan pada jumlah rata-rata karyawan tetap menjadi 908 di tahun 2008 dari 593 di tahun 2007.
2. Peningkatan pada beban honorarium tenaga ahli sebesar 1075% menjadi IDR 37.7 milyar di tahun 2008 dari IDR 3.2 milyar di tahun 2007.

3. Peningkatan pada beban manajemen sebesar 1147% menjadi IDR 22.9 milyar di tahun 2008 dari IDR 1.8 milyar di tahun 2007.

Rincian beban usaha berdasarkan segmen usaha untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2008 dan 2007 adalah sebagai berikut :

	dalam jutaan Rupiah
	 2008 
	 2007 
	 Fluktuasi 

	   EPC
	     263,636 
	     146,650 
	     116,986 
	80%

	   IPP
	        53,512 
	          5,108 
	        48,404 
	948%

	   Batu bara
	        14,108 
	          5,021 
	          9,087 
	181%

	
	     331,256 
	     156,779 
	     174,477 
	111%


LABA USAHA
Sebagai akibatnya, laba usaha turun sebesar 1% menjadi IDR 176.1 milyar di tahun 2008 dari IDR 178 milyar di tahun 2007.
Rincian laba usaha berdasarkan segmen usaha untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2008 dan 2007 adalah sebagai berikut :

	dalam jutaan Rupiah
	 2008 
	 2007 
	 Fluktuasi

	   EPC
	     103,961 
	     159,372 
	      (55,411)
	-35%

	   IPP
	        84,892 
	          9,488 
	        75,404 
	795%

	   Batu bara
	      (12,722)
	          9,090 
	      (21,812)
	-240%

	
	     176,131 
	     177,950 
	        (1,819)
	-1%


EBITDA

EBITDA meningkat sebesar 39% menjadi IDR 286.2 milyar di tahun 2008 dari IDR 206 milyar di tahun 2007.
Rincian EBITDA berdasarkan segmen usaha untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2008 dan 2007 adalah sebagai berikut :

	dalam jutaan Rupiah
	 2008 
	 2007 
	 Fluktuasi 

	   EPC
	     158,568 
	     173,264 
	      (14,696)
	-8%

	   IPP
	     138,915 
	        23,230 
	     115,685 
	498%

	   Batu bara
	      (11,312)
	          9,450 
	      (20,762)
	-220%

	
	     286,171 
	     205,943 
	        80,228 
	39%


(BEBAN) PENGHASILAN LAIN-LAIN
Penghasilan lain-lain turun sebesar 418% menjadi beban sebesar IDR 343.6 milyar di tahun 2008 dari penghasilan sebesar IDR 108 milyar di tahun 2007.
Penurunan penghasilan lain-lain terutama berasal dari :
1. Peningkatan pada rugi atas selisih kurs sebesar IDR 390.1 milyar atau 1719%, terkait dengan melemahnya nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing di tahun 2008.
Kurs tengah Bank Indonesia pada 31 December 2008 and 2007 adalah sebagai berikut :

	
	2008
	2007

	1 USD
	      10,950 
	       9,419 

	1 EUR
	      15,432 
	      13,760 

	1 SGD
	       7,607 
	       6,502 


2. Peningkatan pada beban bunga sebesar IDR 41.3 milyar atau 546% sehubungan dengan :
2.a. Peningkatan pada hutang bank sebesar 270% menjadi IDR 484 milyar pada 
       31 December 2008 dari IDR 131 milyar pada 31 December 2007.
      2.b. Pembayaran bunga hutang obligasi di tahun 2008.
Rincian (beban) penghasilan lain-lain berdasarkan segmen usaha untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2008 dan 2007 adalah sebagai berikut :

	dalam jutaan Rupiah
	 2008 
	 2007 
	Fluktuasi 

	   EPC
	    (321,543)
	        91,068 
	    (412,611)
	-453%

	   IPP
	      (27,971)
	        14,227 
	      (42,198)
	-297%

	   Batu bara
	          5,882 
	          2,667 
	          3,214 
	120%

	
	    (343,632)
	     107,962 
	    (451,594)
	-418%


LABA BERSIH SEBELUM PAJAK
Akibat dari faktor-faktor tersebut, laba bersih sebelum pajak turun sebesar 159% menjadi rugi bersih sebesar IDR 167.5 milyar di tahun 2008 dari laba sebesar IDR 285.9 milyar di tahun 2007.
BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Seiring dengan penurunan laba bersih sebelum pajak, beban pajak juga turun sebesar 86% menjadi IDR 8 milyar di tahun 2008 dari IDR 58.9 milyar di tahun 2007.
LABA BERSIH SETELAH PAJAK
Sebagai akibatnya, laba bersih setelah pajak juga turun sebesar 185% menjadi kerugian sebesar IDR 180.1 milyar di tahun 2008 dari laba sebesar IDR 212.7 milyar di tahun 2007.
